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SEPERTI ill be17bagai : 
negaralain,makin : 

hari makin banyak : 
anak muda Indonesia e 

* 
bela jar di hiar tanah : 

aimya. Ini satu mata : 

rantai dari proses : 
lebih besar yang' : 

dinamakan global~ : 
isasi. ,Semakin * M EREKA yang tidak * ,ba,nya, k beranjak dari 

han yak ~rang l~r di! ' kampung halaman di-
w ' serbu bertubi-tubi 

sebuah daerah, * 'oleh tamu mancane-
e gara, menu ma!{ana,n dari b~;;: 

katakanlah (A) : lahan dunia lain, mode baju dari 
e rambut, musik kaset, selain il­

bersekolahdi kota * mu ,pengetahuan dari berbagai 

(B), melanjutkanstu~ 

di atau mulai bekerja 
di negara (C), 

berpacaran dan 
menikah dengah 

Qrang dari lain suku 

* negeri, Semakin hari semakin 
e' banyak-dalam jutaan-orang 
* terpisah dari ikatan primordial 
"sekaligus terdekap dalam multi ~ 
e ,kultwa'lisme, Mereka semakin 
* " menjadi, "nonpribumi" ,alias 
e hoakiao, Tidak setnua orang su­
* ka prosesinL N amun, suka atau 
" tidak, inihlh salah satu kenyata­
* an dalam sejarah dunia, fiU'­

* takhir, 

(D) atau agarna(E) : Sejarah tidak 
atau kebangsaan (F), : direncanakan 

mencapai puncak 

karier di negara yang 
'Sarna sekali barn (G), 

* '. urituk Indonesia, proses itu 
e tidak baru, Namun, baru bela~ 
,* kangim diamati dan dibahas 
" serius, Semula pengalaman be­
e lajar di uegeri aSing ,dianggap 

dan menghabjskan : angker dan serius, Ibatat petu-
e alangan astr9not ke, bulan, Ki­

masa tua di tempat * sah itu biasanya berkisar di an-
berbeda (F), lalu mati e taraorangdewasayangmenem­

• puh studi pascasarj;ana, Ingat 
dan dikuburkan di *' larisnya, buku' Arief Budiman 

III' tentang,pengalamannya belajar 
wil h (H) * di Amerika, ,'aya • * 

e Kini remaja belasan tahun 
* dari keluarga kaya Indonesia' 
" memadati bangku sekolah me­
• nengah dan tbggi di berbagai 
* negeri, Lama kelamaan belajar 
" di luar Iridonesia menjadi 
• sebuah kelaziman, Bahkan 
* mungkin keharuSan bagi yang' 
" bermodal dan berambisi me­• * nyiapkan karier cemerlang, 
" Di sejuinlah kampus di Asia, 
• Amerika, dan Australia, ma­
* hasiswa Indonesia .stilit dihin­
" dari, 
• Bagi kebanyakan individu 
* atau keluarga, bersekolah ke-
" • luar negeri tidak ada urusannya 
* dengan perubahan sejarah du­
• nia atau globalisasi. Persoalan 
* mereka amat pribadi, Perhatian 
* mereka tekriis instnimental, dan 
• sasarannya amat sempit. Bagai­
* mana mendapatkan pendidikan 
* sebaik-baiknya bagi si anak 
: muda guna menjamin masa de­
* pan dalam dunia kerja yang ber­
e saing semakin ketat. 
* ,Sejarah dunia tidak bergolak 
" karena'diruati indiviclu dalam 

" :. 'f~1fi?atfi~~ifgak$~~li~= 
e ring tidak' dioertimbang-k'an 
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PENDIDIKAN DI SINGAPURA - Singapura inerupakan salah sam negara yang tnemilih sekolah Cli negara,kepulauan ini, Salah satu pergurUan tinggi yang cukup 
banyak didatcingi oleh pelajar/mahasisiiJa asal Indonesia, Selain karena fakt9r dikenal di Indonesia adala,!- Universitas Teknologi Nanyang (NTU), Pengembangan 
geografis, pilihan jenis bidang pendidikannya pun memungkinkan banyak orang teknologi mutakhir merupakan salahsatu daya tarik dari universitas,ini, 

/ 

Sekolah Menengah 
dan Perguruan Tinggi 

Pasca-sarjana dan 
beasiswa 

keciL Kalali menjaili do~en, me­
reka tidak' dipaksa siapapun 
untilk secara telrun me:mbaca' 
dan' mengikilti perkembangan 

Pendidikan di Indonesia tidak Ada dua pintu terbaik untuk terbaru dahim bidang ilmimya, 

, uraian yang jelas dan mantap 
tentang rencana studi atau pe­
nelitian tesis. Mungkiri per­
:;;yaratan ini kurang adii, kanma 
banyak calon dari,-Indonesia 
yang sebenarnya cerdas dan 
berpotensi tetapi tidak terlatih ". 
menulis rancangan, penelitian 
secara bagus, Apalagi dalam ba­
hasa Inggris akademik 

Kedua, kalau pun sudah lulus 
seleksi dan diterima, bilhasa 
Inggris tetap menjadi medan 

;p~rtaruhan yang sangat menen­
tukan kesuksesanstudi pas­
casarjanadi bidang sosial bu­
daya, Meski aqa, perkecualian, . 
kebanyakan mahasiswa Indo­
nesia di berbagai bagian dunia 
lebih sUka 1:>erkumpul atau ber­
diskusi formal hanya derigan se­
sarna mahasiswa Indonesia, da-' 
lam bahasa Indonesia, tentang 
Indonesia: Inilah kekompakan 
dan solidaritas nasional yang ti­
dak selalu menguntungkan pe-

jelek, meski masih banyak yang memulai pendidikan di luar ne- apalagi meiJP..iis penemuan-pe­
dapat dibenahL Secara akade- geri,Pertama memasuki tahun- nemuan barp.; Kalau pun ~ere­
mik, pendidikan menengahkita tahun. terakhir sekoiah mene- ka mau, kes~mpatan Uiltuk itu 
lebih baik daripada di banyak ,ngah di negeri tujuan dandilan- .,~ak pernah J;ersedia;lecara me- ' 
negara iridustri, misalnya, un- jutkan masukUniversitas di sa- . :~daL Kata, se' , 'g ,sarjana 
tuk bidang materriatika dan na, Pintu kedua adalah mema- ilfiaonesia: ba,gio Indonesia, 
ilmu-ilmu pqstLTak sedikit suki program pendidikan pas- gelar PhD .~~rupakanpuncak 
anak Indonesia yang pupya ca-sarjana setelah persiapan sekaligus aKnir kerja kerasnya 
prestasi menonjol ketika ber- yangmema~aipada tingkatsar- bila menja~dosen, Gelar yang 
pindahsekolah kenegara Ill-in, ,;;j'ana,,{S-l) dt';Tanah Air sendiri. sarna meruBakan tiket untuk I 
rni,salnya, .$iI).@.Po/'1'l ::i\aP;lli:\gi .(lTa~s»dah.'cli:~atak@) sek<J!:ph. 'meng<i1":J.li,k!4ier di j~jangt~r- 1'1-----------------,4.,' -------
Amerika Serikat, " inenengah Iridonesia, tidak bawandi banYll-k fl¢geri laiIi,. 
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nyelesaian tugas akademik utama mahasiswa adalah ma-
Sangat kellru, bUa ada yang najemen waktu, selain, tentu sa­

membayangkan, memilih uni- ja,kesehatan tubuh dim stabUi" 
versitas 'yang terbaik berarti tas emosi, dan hubungan sOsial, 
memilih .lembaga paling terke- Dalam era teknologi iTIfor~ 
nal, Setiapuniversitas punya ,masi sepertLsekarang, perso~ 
kelebihan dan kekurangan, Be- an ilmu pengetahuan bukan ba­
lum tentu kelebihan universitasgaimana mencari data atau in; 
terkenal cocok dengan yang su- formasi, tetapi'menyaring,nlt!­
dah telanjur dikatakan orang, ngelola, dan mengolah bauJh-' 
Kalau pun cocok, belinn tentu informasiyang berlimpah. M~;': 
relevan untuk kebutuhan maha- hasiswa pascasarjana yang ga": 
siswa Indonesia yang bersang- gal biasanya mereka yang teta:~ 
kutan, Ada pula beberapa uni- mat pandai clalam ilmu tetapi 
versitas yang tenar kaJ;'ena pres- kurang mahir niengatur wakt'U,' 
tasinya 20 atau,30 tahun lalu, bosan d~mgan studi berjang,lSit 
tetapi sudah bangknit tanpa di- panjang, terlalu asyik dalam ke­
ketahui banyak orang di Indo- giatan lain; atau mengah(mJ: 
nesia. 'gangguan hubungan sosial g~~; 

Salah satu faktor yang sangat ngan orang-orang terdekat. ,_ 
menentukan keberhasilan studi Univ, , ersitaskita? .wv 

pascasarjana adalah kecocokan 
antara mahasiswa,. dan dosen TacIl. sudah dikatakan aK&'P: 
pembimbing, baik secara inte- lebih baik jika adakesempatan 
lektual, emosional dan pribadi, ' lebih banyak mahasiswa Indo­
Ini bisa lebih menentukan nasib : nesia berkuliah di mancan~~: 
studi mahasiswa ketimbang ke- gara, Apakah hal ini tidak me­
tenaran universitas secara me- rugikan' Indonesia secara ke!.' 
nyeluruh, Soal ini biasanya ti- ,seluruhan dan dalam jang~~ 
dak terplkirkan caton maha- . panjang? Bagaimana dengan 
siswa Indonesia, dan kalaupunnasib universitas kita;jika Pf!f~ 
terpikirkan, sangat sulit dike- mahasiswayangterbaikmenye­
tahui dari Indonesia sebelum bar ber-hoakiao-ria, ke manQa'..:~ 
berangkat, negara? .~r) 

Di ,sini paradoksnya, Di satu Tak usah terlalu risau. Bukan 
pihak, mahasiswa pascasarjana saja logika pasar globalaka,[ 
tidak bisa melulu bergantung mendorong dibukanya cabang';;' 
qantuan pembimbing yang bia- cabang universitas de:i1gan 16go~ 
sanya terlalu sibuk dengan tu- asipg di bumi ,Nusantara. B.M~ 

, gasnya sendiri, Ia harus l1).andiri kan saja akan, lebih banyak 
atau punya banyak ternan, dan program kei"jasama universitps 
yang biasanya paling memban- ,antarnegara dengan gelar an­
tu adalah sesama mahasiswa 'tarnegara di Indonesia. Yar{g 
pascasarjana. Di pihak lain, ke- tak, ,kalah penting, akan s~,~ 
kuasaan dosen pembimbing be- makin banyak anak muda ,Je~ 
gitu besar menentukan nasib si pang, Australia, Eropa, Fill:!;>).,:;; 
mahasiswa, Hubungan yang ti- na ingin berkuliah dilembaga­
dak baik antara keduanya akan lembagapendidikan yang 11>"0' 

_ menyengsarakan semua pihllk, persen Indonesia, dan mung~~ 
tetapi si mahasiswa. biasanya merasa, ditihggalkan para ca­
menjadi korban utama.' Kalau Ion mahasiswa Indonesia yatj.g; 
ini terjadi, ketenaran universi- keluar negeri. Ini sisi lain dari 
tas tak ada artinya.' ' globalisasL Siapkah iembagi\~~ 

Sangat keliru jika 'ada yang lembaga ini menrup.pung minilX 
membay'angkan bahwa kepan- mereka?* ",,<4 

daian atau ,kecetdasan meru­
pakan syarat pertama dan uh!­
rna bagi ke~ulusan program pas­
casarjana. Seperangkat penge­
tahuan dan kecerdasan jelasmi­
nimum dibutuhkan, Namun, sa­
lah satll syarat utallla yangbia­
sanya tidakdiumumkan dan 
biasanya menjadi hambatan 

, . ..,: .. ;' 
Ariel Heryanto, mendapat ge-" 

lar Sci dari Indonesia, S-2 da.ri 
Amerika $erikat, dan S-:'1'd~n; 
Australia. Ia pernah mengajar­
diIndonesia, Amer'ikli SeriK..g:j~ 
Australia, dan Singapura, Seka­
rang dosen di University of MeC-' , 
bourne, Australia, .. .. I 

Diunduh dari <arielheryanto.wordpress.com>
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dan menghahiskan : angker dan serius. Ibarat petu­
alangan astr<;>not ke bulan. Ki­
sah itu biasanya berkisar di an­
tara orang dewasa yang menem­
puh studi paseasarjana. Ingat 

di a 
masa tua tempat. 

berbeda (F), lalu mati : 

dan dikuburkan di 

wilayah (H). 

• . larisnya buku Arief Budiman 
$" tentang pengalamannya belajar 
a di Amerika. 
: Kini remaja belasan' tahun 
$ dari keluarga kaya Indonesill. 
.• memadati bangku sekolah me­
a nengah dan tinggi di berbagai 
a negeri. Lama kelamaan belajar 
<11 di luar Iridonesia menjadi 
a sebuah kelaziman. Bahkan 
• mungkin keharusan bagi yang' 
: bermodal dan berambisi me­
• nyiapkan karier eemerlang. 
<11 Di sejumlah kampus di Asia, 
a Amerika, dan Australia, ma­
• hasiswa Indonesia .sulit dihin­
a dari. 
a Bagi kebanyakan individu 
<11 atau keluarga, bersekolah ke­
: luar negeri tidak ada urusannya 
• dengan perubahan sejarah du­
a nia atau globalisasi. Persoalan 
a mereka amat pribadi. Perhatian 
<11 mereka teknis instrumental, dan 
a sasarannya amat sempit. Bagai­
a mana mendapatkan pendidikan 
: sebaik-baiknya bagi si anak 
• muda guna menjamin masa de­
<11 pan dalam dunia kerja yang ber­
a saing semakin ketat. 
• Sejarah dunia tidakbergolak 
<11 karena diniati individu dalam 
a kelompok besar secara ber­
• sarna d1:ln bersepaka;t. Yang se­
: ring tidak dipertimbangkan 
• para mahasiswa dan orangtua 
a mereka: berkuliah selama tiga 
a atau lima tahun dalam usia pa­
• ling rawan di negara yang sa­
a ngat dinamis dalam zaman 
$ globalisasi bisa berakibat jauh 
• lebih warna-warni daripada 
: yang terbayangkan sebelum­
<11 nya. Mungkin tidak semuanya 
a positif dan menguntungkan, 
• tetapi biasanya banyak segi 
<11 positifnya. 
a Saya termasukyangberharap 
• lebih banyak anak muda Indo­
<11 nesia mengeeap pendidikan di 
: luarIndonesia. Tidak penting di 
* negeri mana. Yang penting di 
a luar tanah airnya sendiri. Ha­
• rapan khususnya tertuju kepa­
a da mereka yang menekuni bi­
$ dang ilmu-i1J:nu sosiaJ dan bu­
• daya dan mereka yang ingin me­
* nempuh'pendidikan pasea-sar­a . 
<11 Jana. 
a Ada tiga alasan utama saya: 
a (1) Pendidikan ilmu sosial dan 
<11 budaya di tanah air belum se:.. 
a bagus bidang lain, dan pen­
• didikan pasea-sarjana kita 
<11 baru bertumbuh; (2) Ironisnya, 
a karena (bukan walau) standar 
: pendidikan yang relatif ren­
a dah, amat mudah bagi sarjana 
• .ilmu sosial dan budaya untuk 
* tampil atau ditampilkan se­
a bagai tokoh, pakar' atau ahli, 
• kalau bukan selebriti dalam 
a media massa dan rituai se~ 
: minar; dan (3) Kondisi buda­
a ya-politik Indonesia, khusus­
a nya di zaman Orde Baru, ter­
<11 amat nasionalistik, jika bukan 
a ehauvinis. Lingkungan aka de­
• miknya tidak terkeeuali. Se­
<11 mentara Indonesia makin ter­
a pelosok dalam globalisasi, du-

': nia akademik kita eenderung 
a sibuk menengok bangsa sen­
• diri, biasanya dengan bias Ja­
<11 wa/Jakarta yang kuat. 

istimewa' 

PENDIDIKAN DI SINGAPURA - Singapura merupakan salah satu negara yang memilih sekolah di negara kepulauan ini. Salah satu perguruan tinggi yang cukup 
banyak didatangi oleh pelajar/mahasiswa asal Indonesia. Selain karena faktor dikenal di Indonesia adalah Universitas Teknologi Nanyang (NTU). Pengembangan 
geografis, pilihan jenis bidang pendidikannya pun memungkinkan banyak orang teknologi mutakhir merupakan salah satu daya tarik dari universitas ini. 

I 

Sekolah Menengah 
dan Perguruan Tinggi 

Pendidikan di Indonesia tidak 
jelek, meski masih banyak yang 
dapat dibenahi. Seeara akade­
mik, pendidikan menengah kita 
lebih baik daripada di banyak 
negara industri, misalnya, un­
tuk bidang matema:tika dan 
ilmu-ilmu pasti. Tak sedikit 
anak Indonesia yang punya 
prestasi menonjol ketika ber­
pindah sekolah kenegara lqin, 
misalnya, Singapura apalagi 
Amerika Serikat. 

Di beberapa riegeri liberal 
yang sudah kaya seperti Ame­
rika Serikat, pendidikan dasar 
merupakan sebuah kewajiban. 
Anak-anak dari berbagai latar 
belakang ekonomi dan kebuda­
yaan diharuskan menghabiskan 
waktunya di sekolah yang gra­
tis. Suka atau tidak. Mampu 
ataupun tidak. Akibatnya, tun­
tutan akademik tidak bisa ter­
lalu tinggi. Kontras dengan In­
donesia, di mana barigku seko­
lah terlalu sedikit untuk jumlah 
anak usia sekolah. Bangku itu 
harus diperebutkan, apahigi di 
kota besar dan sekolah swasta 
yang tenar. Hanya yang pandai 
dan' tidak terlalu miskin ber­
sekolah dengan fasilitas berlim­
pah dan I?tandar akademik ting-
gi. 

Situasi itu berbeda lintuk 
pendidj).{an tinggi. Mahasiswa 
dari Indonesia tidak lagi de­
ngan mudah bisa menjadi jua­
ra kelas di kampus negara-ne­
gara asing. Masuk ke perguru­
an tinggi melewati pr9ses ujian 
dan seleksi kualitas! Di sini 
kaum .muda Indonesia biasa­
nya'lemah dalam bahasa Ing­
gris dibanding nikan-'rekannya 
setempat yang penutur-asli. 
Ketimpangan ini menjadi lebih 
serius untuk bidang studi so­
sial-budaya. 

Itu bukan harga mati. Dengan 
persiapan matang di Tanah Air 
sebelum berangkat, misalnya, 
les bahasa Inggris, mahasiswa 
Indonesiapunya peluang sukses 
dalam studi bidang apa puri. 
Belum tentu mereka kalah de­
ngan rekan sekelas yang penu­
tur-asli bahasa Inggris. Bahasa 
Iriggris yang dipakai dalam ke­
giatan akademik di ruang kuli­
ah tidak sarna dengan yang' di­
pakai sehari-hari di toko atau 
televisi eli sana. 

Pasca-sarjana dan 
beasiswa 

keeil. Kalali menjam do&,en, me­
reka tidak' dipaksa siapa pun 
untuk seeara tekun membaea 
dan mengikuti perkembangan 

Ada dua pintu terbaik untuk terbaru dalam bidang ilmlinya, 
memulai pendidikan di luar ne- apalagi merintis penemuan-pe­
geri. Pertama memasuki tahun- nemuan baru. Kalau pun mere­
tahun terakhir sekolah mene- ka mau, kesempatan untuk itu 
ngah di negeri tujuan dan dilan- tak pernah tersedia secara me­
jutkan masuk universitas di sa- IIl<idai. Kata se9~~g sarjana 
na. Pintu kedua adalah mema- Ind.onesia: bagior'angIndonesia, 
suki program pendidikan pas- ge1ar PhD merupakan puncak 
ca-sarjana setelah persiapan sekaligus akhir kerja kerasnya 
yangmema9-aipada tingkatsar- bila menjadi dosen. Gelar yang 

:'jana(S-l) di 'ranah Air sendiri. sarna merupakan tiket untuk 
Tadi sudah dikatakan, sekolah mengawali k~rier di jenjang ter­
menengah Indonesia tidak bawah di banyak negeri lain. 
kalali' dengan yang di luar ne- Pentingnya pengalaman ber­
geri. Namun, pendidikan mene- kuliah di lu~.r Indonesia tidak 
ngah yang bagus sekalipun di hanya untuk mengejar gengsi 
Indonesia tidak dimaksudkan atau ihnu. p~galar:nan itu juga 
menyiapkan ealon mahasiswa.penting untuk m~~1;>uka Wa­
untuk . berkuliah di luar In- .wasan sosial \ian~inasi bagi 
donesia. sarjana Indonesia yimg terbiasa 

Ada eukup banyak pendi- dikerumuni 'perdebatan yang 
dikan pasea-sarjana di luar ne- sangat Indon.esia-s~n:trik: Bu­
geri yang lebih bagus daripada kan saja mereka perlu mengenal 
yang sementata ini sedang dibi- gejolak sosi~ dan akademikdi 
na di Indonesia. Bukan hanya bagian dupia yang lain, tetapi 
negeri-negeri Barat, tetapi juga dunia juga perlu lebihbariyak 
negeri-negeri tetangga seperti mengepal pejnikiran cemerlang. 
Malaysia; Singapura, Thailand, dari sarjana Indonesia. Miriimal 
Filipina, Korea, Iridia, Je- pa(1a bidang,-sosial dan budaya, 
pang,dan sebagainya. Namun, suara Indon~ia di berbagai fo­
bila berminat, bukan karena rum interna~ional sangat ku­
alasan kualitas akademik ini sa- rang daTI segi jumlah orang 
ja sarjana Indonesi.a perlu men- maupun kualitas dibanding me­
cari peluang untuk melanjutkan reka yang petnah terjajah bang­
perididikan di negeri asing. sa Inggris, Spanyol, Perancis 

Sudah disebuikan di atas, atau Amerika. Maklum, Indo­
ilmu dan pergulatan intelektual nesia adala~ satu-satunya be­
di Irldonesia akan jauh lebih se- kas tll.nah jailahan Eropa yang 
hat dan diperkaya pengalaman . tidak dijajah dengan bahasa 
bergaul dengan pusat-pusat il- Eropa. ",k 
mu pengetahuan di negeri a~ing. ... . pntung, afIa cukup banyak 
Pad~. um~ya, di ~an~ang. beasiswa . ti$i . peminat st}ldi 
sendiri sarjanawdOIlesla tldak .pasc;;J.,..~aI"JW:.t"tmgk~ts".2. Ita­
eukup te:rtantang untuk terns rena yang bElrlninat dan meme­
mendalami keahliannya. . Me- nuhi syarat kian sedikit, ada ter­
reka juga tidak banyak didu- lebih banyak laiP. beasisWaun­
kung atau dihargaikalau pun tuk 8-3. Biasw,lYa, admisi untuk 
berusaha. Mereka yang sudah program paseasarjana sekaligus 
bergelar 8-3 (bahkan S-2) de- disertai tawaran beasiswa. Yang 
ngan mudah bisa tergoda untuk bill.sanya dijadikan barang da~ 
merasa di awang-awang karena gangan uniyersitas Barat dan 
menjadi bagian dari minorita~ dijajakan di: Asia adalah' pro­
elite di Tanah Air. Paling sedikit gram sarjanai (8-1), sekolah me­
ini berlakuuntuk bidang ilmu nengah; dan;' nongelar. Namun, 
sosial dan' budaya. Vraian be- sekali lagi sayang, biasanya ada 
rikut lebih banyak berbias pada lebih banyak dana beasiswa 
bidang ini. yang tersedia ketimbang yang 

Dengan mudah para sarjana berminat dan sekaligus meme­
ini menjadi bintang tamu dalam nuhi syarat dari Indonesia. 
berbagai seminar atau acara' Ada beberapa kelemahan 
media media massa.· Dan ka- yang umum di kalangan pemi­
dang mereka harus melakukan nat studi paseasarjana dari . 
itu untuk kepentihgan aktivis:- Indonesia. PertaD;lci, pemberi' 
llle atau mengimbangi, gaji yang beasiswa, blasanya menuntut 

.-. 

maian yang jelas dan mantap 
tentang rencana studi atau pe­
nelitian tesis. Mungkin per­
syaratan ini kurang adii, karena 
banyak calon dari Indonesia 
yang sebenarnya eerdas dan 
berpotensi tetapi tidak terlatih 
menulis raneangan penelitian 
seeara bagus. Apalagi dalam ba­
hasa Inggris akademik. 

Kedua, kalau pun sudah lulus 
seleksi dan diterima, bahasa 
Inggris tetap menjadi medan 

pertaruhan yang sangat menen­
tukan kesuksesan studi pas­
easarjana di bidang sosial bu­
daya. Meski ada. perkeeualian, , 
kebanyakan mahasiswa Indo­
nesia di berbagai bagian dunia 
lebih suka berkumpul atau ber­
diskusi formal hanya derigan se­
sarna mahasiswa Indonesia, da­
lam bahasa Indonesia, tentang 
Indonesia. Inilah kekompakan 
dan solidaritas nasional yang ti­
dak selalu menguntungkan pe-

nyeluruh. Soal ini biasanya ti­
dak terpikirkan caton maha­
siswa Indonesia, dan kalaupun 
terpikirkan, sangat sulit dike­
tahui dari Indonesia sebelum 
berangkat. 

Di sini paradoksnya. Di satu 
pihak, mahasiswa paseasarjana 
tidak bisa melulu bergantung 
bantuan pembimbing yang bia­
sanya terlalu sibuk dengan tu­
gasnya sendiri. Ia harus D;landiri 
atau punya banyak ternan, dan 
yang biasanya paling memban­
tu adalah sesama rilahasiswa 
pascasarjana. Di pihak lain, ke­
kuasaan dosen pembimbing be­
gitu besar menentukan nasib si 
mahasiswa. Hubungan yang ti­
dak baik antara keduanya akan 
menyengsarakan semua pihak, 
tetapi si mahasiswa biasanya 
menjadi korban utama. Kalau 
ini terjadi, ketenaran universi­
tas tak ada artinya .. 

Sangat keliru jika ada yang 
membayangkan bahwa kepan­
claian atau. keeerdasan meru­
pakan syarat pertama dan ut<l­
rna bag! kelulusan program pas­
easarjana. Seperangkat penge­
tahuan dan keeerdasan jelas mi­
nimum dibutuhkan. Namun, sa­
lah satu syarat utama yang bia­
sanya tidak diumumkan dan 
biasanya menjadi hambatan 

seluruhan dan dalam jangka­
panjang? Bagaimana denga{i' 
nasib universitas kita: jika para;: 
mahasiswa yang terbaik menye­
bar ber-hoakiao-ria ke manca'':: 
negara? .'H' 

Tak usah terlalu risau. Bukan 
saja logika pasar global akaR 
mendorong dibukanya cabang~ 
cabang universitas dengan logo: 
asipg di bumi Nusantara. BM~ 
kan saja akan lebih banyak 
program kerjasama universH,as 
antarnegara dengan gelar an~ 
tarnegara di Indonesia. Yanil 
tak kalah penting, akan s1,:; 
makin banyak anak muda Je"': 
pang, Australia, Eropa, Fi.lij;l;!.:;: 
na ingin berkuliah di lembaga­
lembaga pendidikan yang (6'6' 
persen Indonesia, dan munglj;ili~ 
merasa, ditihggalkan para ca­
Ion mahasiswa Indonesia yan,g: 
keluar negeri. Ini sisi lain dari 
globalisasi. Siapkah lembaga'~: 
lembaga ini menampung minii.t' 
mereka? '* ' "" 

Ariel Heryanto, mendapat ge-" 
lar S-l dari Indonesia, S-2 dari 
Amerika Serikat, dan S-3 'diifi' 
Australia. Ia pernah mengaj'd;" 
di Indonesia, Amerika Serik.(#~ 
Australia, dan Singapura. Seka­
rang dosen di University of Mer:.' 
bourne, Australia. . ... 
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